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Java Island has been experienced a heavy deforestation in the 161
h century. On accounts of 

increases of human population in this area, most of the forests were changed into open land with 
shrubs and secondary vegetations. The frugivororous birds play an important role on vegetation 
recoveries since they help seed dispersal. The purpose of this study was to know the communities 
of frugivorous birds in succession habitat. The areas are abandoned tea plantation of ~5 and ~1 0 
years ago, and secondary forest in West Java, Indonesia. Observation of bird communities was 
carried out by point count method and capture-recapture method since April up to November 2005. 
Birds communities were recorded at abandoned tea plantation ~5 KT 5 (55 species; 235 ind/ha), 
KT10 (39 species; 208 ind./ha) and secondary forest (62 species; 204 ind./ha). Bird community 
hierarchy cluster consist of 17 insectivorous guilds, 6 frugivorous guilds, 4 carnivorous and 
omnivorous guilds, and 3 granivorous and nectarivorous guilds. 

Key words: Communities, frugivorous birds, tea plantation, guild, succession 

Pendahuluan 
Komunitas burung berdasarkan terminologi adalah suatu kumpulan populasi dari 

spesies-spesies burung yang hidup di suatu habitat serta saling berinteraksi, membentuk 
sistem komposisi, struktur, hubungan interaksi, perkembangan dan peranannya sendiri 
(Wiens, 1992). Luasnya batasan tersebut menjadikan suatu komunitas sangat komplek, 
sehingga dalam memperlajarinya sering dilakukan pembagian-pembagian kajian. Morin 
(1999) menyatakan bahwa parameter penting dalam mempelajari suatu komunitas adalah 
taxocene dan guild. Oleh karena itu beberapa peneliti memberikan batasan komunitas 
burung dengan batasan taksonomi dan guild yang berbeda sehingga dikenal beberapa 
kelompok kecil dari komunitas burung seperti komunitas burung air, passerin kecil, 
pemangsa, pemakan nektar, dan pemakan buah (Wiens, 1992). 

Komunitas burung merupakan salah satu komponen biotik ekosistem yang berperan 
dalam menjaga keseimbangan dan kelestarian alam. Peranan tersebut dapat tercermin 
dari posisi tropik yang ditempatinya (Partasasmita, 1999). Sebagai contoh, beberapa 
burung pemakan buah berperan dalam proses penyerbukan bunga dan penyebaran biji. 
Hubungan antara burung pemakan buah dengan tumbuhan yang menjadi pakannya akan 
membentuk pola interaksi yang saling menguntungkan (Corlett, 1998; Corlett, 2002). 
Tumbuhan mendapat keuntungan dalam proses reproduksi, germinasi biji dan distribusi 
sehingga diduga peranan tersebut sangat berpotensi dalam tahapan suksesi tumbuhan 
(Herrera, 1984; Partasasmita, 2002). Disamping itu, ketersediaan sumberdaya tumbuhan 
sangat berpotensi mempengaruhi burung, dan merupakan salah satu faktor utama bagi 
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kehadiran komunitas burung di tempat tersebut (Wiens, 1992). Dengan demikian, hutan, 
ladang, kebun, dan bahkan daerah pemukiman penduduk dapat menjadi habitat penting. 

Perubahan komposisi dan struktur vegetasi di habitat yang sedang mengalami 
suksesi sangat menentukan spesies burung yang menempatinya. Perubahan tersebut 
terjadi dalam skala ruang dan waktu (Wiens, 1992). Hadiprayitno (1999) menemukan 
komposisi spesies burung lebih banyak dari familia Sylviidae pada fase habitat hutan 
pinus yang didominasi tumbuhan semak, sedangkan setelah banyak ditumbuhi vegetasi 
pancang dan pohon komposisi spesies burung bertambah dengan hadirnya familia 
Cuculidae, Picidae dan Capitonidae. Hal tersebut ditentukan oleh adanya penambahan 
spesies burung melalui pembentukan koloni baru dan kehilangan spesies burung melalui 
ketidakcocokan karena sumberdaya sudah kurang mendukung untuk kehidupannya 
(Wiens, 1992). 

Hasil penelitian mengenai komunitas burung pemakan buah yang dihubungkan 
dengan suksesi vegetasi masih sangat jarang. Beberapa penelitian lebih memfokuskan 
pada peran burung dalam penyebaran biji tumbuhan khususnya pada burung di Eropa 
(Jordana, 1995; Herrera, 1998; Jordana, 2000). Sedangkan di Asia khususnya di Asia 
Tenggara, burung pemakan biji belum menjadi topik yang banyak diteliti, dan hanya 
terfokus pada spesies tertentu saja seperti rangkong (Leighton dan Leighton, 1983; 
Suryadi, 1994 ). Padahal keberadaan komunitas burung pemakan buah di daerah yang 
sedang mengalami suksesi tidak kalah penting jika dibandingkan dengan keberadaan 
species lain. Tulisan ini diharapkan dapat mengisi kekosongan informasi tersebut dengan 
memaparkan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui komposisi keanekaan 
burung, pengelompokan guild, kelimpahan dan distribusi burung pemakan buah pada 
habitat yang sedang mengalami suksesi. 

Materi dan Metode 
Secara geografis, area penelitian terletak di antara 6°11 '- 6° 49'LS dan 1 Or31' -

1 or 54' BT, dan secara administrasi masuk ke dalam wilayah Kecamatan Sagalaherang, 
Kabupaten DT II Subang. Lokasi tersebut dipilih karena tanaman teh di daerah 
perkebunan teh Afdeling Ill milik PTPN VIII telah dibiarkan tumbuh tinggi bersama 
tumbuhan-tumbuhan liar lainnya tanpa dilakukan pemangkasan maupun pemetikan daun 
teh sehingga membentuk tipe vegetasi semak yang rapat. Areal seluas 35 ha dibiarkan 
menjadi semak belukar ~ 5 tahun, dan 45 ha dibiarkan ~1 0 (selanjutnya disebut KT5 & 
KT10). Lokasi lain adalah hutan sekunder seluas 200 ha yang berbatasan dengan kebun 
teh Afdeling Ill. 

Kekayaan spesies burung di lokasi penelitian diinventarisasi menggunakan metoda 
sigi dan pemasangan jala kabut, terutama untuk spesies burung yang sangat sensitif 
terhadap kehadiran manusia. Pengumpulan data kelimpahan dan distribusi burung 
dilakukan dengan menggunakan metoda titik hitung (Adhikerana, 1997; Bibby eta/., 2000; 
Hostetler dan Main, 2001). Sensus dilakukan pada jam 5.30-10.30 WIB dan 14.30-18.00 
WIB. Radius titik hitung di KT5 , KT10 dan hutan sekunder adalah 25,2 m. Jumlah titik 
hitung di KT s dan KT 10 masing-masing 15, sedangkan di hutan sekunder sebanyak 20 
titik. Jarak antar titik hitung adalah ~ 150 m. Lama waktu pengamatan di setiap titik hitung 
adalah 10 men it (Bibby eta/., 2000). 

Analisis data dilakukan perhitungan indeks kekayaan spesies (Margalef), indeks 
keanekenaan spesies (Shannon-wiener), tingkat kemerataan, dan uji-t (Magurran, 2004 ), 
diagram alir feeding guild grup (Wiens, 1992), kelimpahan (ind./ha) (Ding et a/., 1997), 
dan distribusi burung pemakan buah di tiap tipe habitat. 

Hasil dan Pembahasan 
Selama pengamatan ditemukan sebanyak. 94 species yang tercakup dalam 28 

familia. Sebanyak 55 spesies ditemukan di KT5, 39 spesies di KT10 dan 62 spesies di 
hutan sekunder. Berdasarkan metode titik hitung, ditemukan sebanyak 34 spesies di KT5, 

28 spesies di KT10, dan 49 spesies di hutan sekunder. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tipe habitat yang sedang dalam proses suksesi vegetasi memiliki perubahan kekayaan 
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spesies yaitu di KT5 (5,03), KT10 (4,20), dan hutan sekunder (7,47). Hal ini karena indek 
kekayaan spesies tidak hanya dipengaruhi perubahan jumlah spesies burung tetapi juga 
jumlah individunya sebagai dampak dari perubahan komposisi dan struktur vegetasi yang 
ditempatinya. 

Tabel 1. Komunitas burung di lokasi penelitian 
Table 1. Bird communities at the research location 

No 

1 
2 
3 
4 
5 

Kategori 

Jumlah spesies burung 
Jumlah individu/ha 
Jumlah spesies pemakan buah 
lndeks Shannon-wiener 
Tingkat kemerataan 

Keterangan: 

KT5 
55 

235 
8 

2,430 
0,689 

Tipe vegetasi 

39 
208 
10 

2,126 
0,638 

HS 
62 

204 
13 

3,332 
0,856 

KT5 : kebun teh tidak dikelola;:: 5 tahun, KT10: kebun teh tidak dikelola;:: 10 tahun, HS: Hutan sekunder 

Kepadatan individu di KT5 lebih tinggi dibanding KT10 dan hutan sekunder (Tabel 
1 ). Tetapi jumlah spesies burung pemakan buah meningkat mengikuti usia suksesi 
vegetasi. Peningkatan tersebut karena kehadiran beberapa spesies pemakan buah 
pengguna vegetasi pohon (Partasasmita, 2009). Jumlah spesies burung lebih tinggi di KT5 

dibanding dan KT1o dapat tercermin pula dari indeks keanekaan spesies Shanon-wiener 
(Tabel 1 ). Perbedaan tersebut disebabkan kondisi vegetasi semak yang lebih rapat di 
KT5 sehingga menyediakan kenyamanan bagi penghuninya. Kondisi ini sangat sesuai 
dengan kebutuhan hidup burung-burung semak seperti Prinia familiaris, Stachyris 
melanothorax, Pycnonotus goiavier dan Zosterops palpebrosus. Penurunan jumlah 
spesies burung di KT10 disebabkan karena kerapatan vegetasi semak lebih rendah 
sehingga beberapa spesies burung semak tidak dijumpai. Hal tersebut menunjukkan ada 
hubungan yang erat antara komunitas burung dengan kerapatan vegetasi dan indeks 
keanekaan spesies tumbuhan di habitatnya, sehingga Chettrin et a/. (2005) menyatakan 
bahwa burung sangat tergantung pada keanekaan dan kompleksitas tumbuhan. Oleh 
karena itu struktur vegetasi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 
kekayaan spesies burung pada tingkat lokal. Perubahan struktur vegetasi yang sedang 
mengalami suksesi, menyebabkan peningkatan kekayaan dan keanekaan spesies burung 
(Wiens, 1992). 

Jumlah spesies burung yang sama menunjukkan sang at besar (71, 79%) di KT 5 dan 
KT10, serta 51 ,61% ditemukan di · hutan sekunder. Hal senada terjadi pad a burung 
pemakan buah yang menunjukkan terjadi penurunan kesamaan jumlah spesies dari KT 5 

dengan KT10 dan hutan sekunder berturut-turut 60%, dan 46,15%. Kejadian tersebut 
terkait erat dengan komposisi dan struktur vegetasi yang mengalami perubahan, sehingga 
terjadi pergantian atau penambahan spesies burung pemakan buah yang menempatinya. 
lndeks keanekaan spesies menurut Shanon-weiner dan tingkat kemerataannya memiliki 
nilai lebih besar di lokasi hutan sekunder dibanding 2 lokasi lainnya. Berdasarkan analisis 
uji-t menunjukkan menunjukkan perbedaan spesies yang san gat nyata antara KT 5 dengan 
KT10 (3,59) dan hutan sekunder (15,66), demikian pula antara KT10 dengan .hutan 
sekunder (12,33) (Partasasmita, 2009). lndeks keanekaan spesies ini mengindikasikan 
selain tingkat kekayaan spesies hayati, juga terkait dengan kekayaan populasi dari 
masing-masing spesiesnya. Oleh karena itu indeks keanekaan spesies lebih tinggi 
menunjukkan suatu ekosistem di tempat tersebut lebih stabil dan memberikan daya 
dukung yang baik terhadap organismenya (Odum, 1993). 

Dari 94 spesies burung dikelompokan menjadi 6 kategori "feeding guild" (Fukui, 
1995; Corlett, 1998; MacKinnon et a/., 2000), yaitu frugivora, granivora, insektivora, 
karnivora, nektarivora dan omnivora. Penentuan kategori kelompok frugivora pada 
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penelitian ini diutamakan juga berdasarkan ditemukannya sisa makanan berupa biji-biji 
dari feses burung (Partasasmita, 2009). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah spesies burung insektivora yang lebih banyak 
dibanding kelompok feeding guild yang lainnya karena sebagian besar dari burung 
tersebut adalah burung semak. Hal ini adalah suatu yang sangat umum pada komunitas 
burung karena ketersediaan makan berupa serangga sangat melimpah dibanding jenis 
makanan lainnya. Serangga dapat dijumpai diberbagai lapisan vegetasi maupun bagian 
dari tumbuhan seperti di bunga, daun, ranting, dan batang. Oleh karena itu serangga 
dapat dijadikan sebagai makanan utama atau makanan alternatif dari burung, jika 
makanan utama yang lain tidak tersedia. Novarino (2008) menemukan kelompok burung 
insektivora lebih banyak dibanding frugivora dan granivora di habitat semak daerah 
Jorong Sipisang Sumatera Barat. Dominansi kelompok insektivora juga tercatat di 
komunitas burung di Kalimantan (Sodhi, 2002), Pahang (Zakaria et a/., 2005), Sumatera 
(Novarino dan Salsabila, 1999; Novarino et a/., 2006), Jawa (Prawiradilaga et a/., 2002; 
Sodhi eta/., 2005), dan Sulawesi (Waltert eta/., 2005). 

Tabel 2. Pengelompokan burung berdasarkan feeding guild di tiga tipe vegetasi 
Table 2. Birds grouping based on feeding guild at three types of vegetations 

No 
Kelompok feeding Tipe vegetasi Total 
guild burung KTs KT10 HS 

1 Frugivora 8(7) 10(7) 13(13) 16(16) 
2 Granivora 5(1) 2(1) 3(3) 5(3) 
3 lnsektivora 28(15) 18(13) 30(22) 50(28) 
4 Karnivora 4(1) 2(0) 6(4) 7(4) 
5 Nektarivora 5(6) 6(6) 7(6) 9(7) 
6 Omnivora 5{4} 1 {1} 3{1} 7{4} 
Jumlah 55{34} 39{28} 62(49} 94{62} 
Keterangan: 
angka tidak dalam kurung adalah data burung diambil dengan metoda titik hitung dan jala kabut; angka dalam 
kurung adalah data burung diambil dengan metoda titik hitung 

Burung-burung pemakan buah (frugivora) yang kadang-kadang memakan serangga 
terdiri atas spesies yang umum dijumpai di berbagai tipe habitat hutan sekunder seperti 
genus Megalaima, Macropygia, Ptilinopus, dan Pycnonotus (MacKinnon et a/., 2000). 
Pycnonotus merupakan genus yang umum dijumpai dengan penyebaran luas (Fukui, 
1995; Corlett, 1998; Williams, 2002) dan menempati daerah yang sedang mengalami 
suksesi vegetasi tahap awal sampai menengah. Demikian pula dengan Dicaeum dan 
Zosterops yang merupakan genus umum dijumpai di berbagai daerah dan habitat di pulau 
Jawa (Mackinnon eta/., 2000). 

Pengelompokan spesies burung berdasarkan kategori cara makan, tempat mencari 
makan dan jenis makanan (guild) dari 94 spesies yang terdapat di lokasi penelitian 
diperoleh sebanyak 37 guild. Pengelompokan tersebut dilakukan secara a posteriori 
(Jaksic, 1981 dalam Wiens, 1992). Berdasarkan penentuan di atas spesies burung pada 
daerah yang sedang mengalami suksesi secara keseluruhan guild tersebut terdiri dari 6 
guild kelompok frugivora, 3 guild kelompok granivora dan nektarivora, 17 guild kelompok 
insektivora dan 4 guild kelompok karnivora dan omnivora (Lampiran 1 ). Hal serupa 
dinyatakan Rakotomanana (1998) dan Aleixo (1999) bahwa pengelompokan bisa 
dilakukan berdasarkan pola makan, kebiasan makan, tempat mencari makan, atau 
pemilihan tempat mencari makan pada tingkat vegetasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan, di semua tipe vegetasi diperoleh data yang 
menunjukkan bahwa burung pemakan buah yang memiliki kelimpahan tertinggi adalah 
Kacamata biasa (Zosterops palpebrosus) dengan nilai kepadatan 103 ind./ha di KT s dan 
105 ind./ha di KT10, sedangkan di hutan sekunder sebanyak 45 ind./ha (Tabel 4 ), 
sedangkan kepadatan terkecil adalah burung Macropygia dan Ptilinopus. Hal ini karena 
ketersediaan tumbuhan dalam kategori pohon di tipe vegetasi KT5 dan KT10 sangat 
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jarang, sehingga kurang mendukung kebutuhan tempat tenggeran maupun mencari 
makan bagi Macropygia di kedua tipe vegetasi tersebut. Menurut Fleming (1992) 
kepadatan burung pemakan buah berhubungan erat dengan kelimpahan tumbuhan buah 
yang tinggi. Kepadatan burung tertinggi di daerah suksesi ditemukan terutama di ekoton 
hutan pada tahap semak dibanding di hutan primer (Novarino, 2008). Hal tersebut karena 
banyak tersedia makanan berupa buah-buahan dari tumbuhan semak maupun serangga 
bagi burung bukan pemakan buah obligat. 

Sebagai contoh burung Merbak cerukcuk (Pycnonotus goiavier) mencapai 14 
ind./ha di tipe vegetasi KT5, akan tetapi di KT1o dan hutan sekunder tidak ditemukan. Hal 
berbeda yang terjadi pada familia Decaeidae, secara umum kelimpahan individu spesies 
dari familia ini lebih banyak di KT10 (4-11 ind./ha) dibanding di KT5 (3-7 ind./ha) dan hutan 
sekunder (0-4 ind./ha). Perubahan struktur vegetasi pada habitat yang sedang mengalami 
suksesi akan mempengaruhi struktur habitat dan ketersediaan makanan yang 
diperkirakan akan ditanggapi oleh burung (Hadiprayitno, 1999). 

Kelimpahan spesies burung yang tinggi di setiap tipe vegetasi menunjukkan bahwa 
burung tersebut mempunyai kemampuan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia 
dengan baik, sehingga dapat berkembangbiak dan akhirnya akan meningkatkan jumlah 
individu dari spesies burung tadi (Wiens, 1992). Hal ini tampak pada burung Kacamata 
biasa (Zosterops palpebrosus) yang tersebar di setiap tipe vegetasi. Selain itu, 
kemampuan burung Kacamata biasa dapat menggunakan berbagai jenis makanan 
sebagai pakannya seperti madu, buah, dan serangga. Ketiga sumberdaya makanan tadi 
dapat tersedia banyak dan tersebar diberbagai tipe vegetasi dibandingkan 
ketersediaannya bagi spesies burung yang terspesialisasi. Sifat burung Kacamata biasa 
yang selalu hidup bergerombol baik pada saat mencari makan maupun istirahat sehingga 
dikatakan burung gregarius, dengan selalu diikuti oleh kicauan suara yang riuh 
(MacKinnon eta/., 2000). 
Tabel 3. Kelimpahan dan distribusi burung pemakan buah di tiga tipe vegetasi 
Table 3. The abundance and distribution of frugivorous birds at three types vegetation 

Tipe vegetasi 
No. Nama llmiah KTs KT10 HS 

D Fr D Fr D Fr 
1 Zosterops palpebrosus 103 100,00 105 100,00 45 86,67 
2 Pycnonotus aurigaster 8 60,00 2 13,33 2 13,33 
3 Dicaeum trochileum 7 66,67 4 40,00 4 33,33 
4 Oicaeum sangunolentum 4 33,33 12 80,00 4 26,67 
5 Dicaeum trigonostigma 4 33,33 11 80,00 4 33,33 
6 Dicaeum concolor 3 33,33 4 46,67 
7 Pycnonotus goiavier 14 93,33 
8 Macropygia emiliana v v 1 6,67 
9 Macropygia unchal v v 1 20,00 
10 Megalaima armillaris v v 3 26,67 
11 Zosterops Montana v v 5 20,00 
12 Megalaima corvina 7 66,67 
13 Ptilinopus porphyreus 1 20,00 
14 Megalaima haemacephala 5 46,67 
15 Pycnonotus bimacu/atus 5 40,00 
16 Alophoixus bres 5 33,33 

Total 8sp 10 sp 13sp 
Keterangan: 
D: kepadatan burung per ha; FR: frekuensi relative; V: ditemukan spesies burung di habitat, tetapi tidak 
tercatat di titik hitung 

Beberapa spesies burung selain mempunyai kelimpahan yang kecil juga hanya 
ditemukan di tempat tertentu saja, diantaranya burung Cucak kutilang (Pycnonotus 
aurigaster), Cucak gunung (Pycnonotus bimaculatus), Merbak cerukcuk (Pycnonotus 
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goiavier) dan familia Capitonidae (Tabel 3). Kondisi ini disebabkan spesies burung 
khususnya familia Capitonidae dan Cucak gunung (Pycnonotus bimacu/atus) lebih 
menyukai tumbuhan yang tinggi untuk aktivitasnya, sehingga pada tipe vegetasi KT5 dan 
KT10 yang tersedia pohon yang tinggi sangat jarang menjadi tidak nyaman untuk 
digunakan burung tadi. Spesies burung Cucak gunung sangat sensitif terhadap kehadiran 
dan aktivitas manusia, sehingga sangat sulit ditemukan di KT5 dan KT10 karena di kedua 
tempat tersebut aktivitas manusia berupa mencari kayu bakar, menyabit rumput dan 
mencari anggrek maupun benalu dari pohon teh lebih banyak di banding di hutan 
sekunder. Ketersediaan sumberdaya tumbuhan yang sesuai dengan kebutuhan burung 
untuk aktivitasnya menunjukkan bahwa tempat tersebut relatif nyaman dan mendukung 
untuk kelangsungan hidupnya. Krebs dan Davis (1978) menyatakan bahwa bentuk 
tumbuhan suatu habitat menyediakan beraneka macam sumberdaya seperti makanan, 
tempat bersarang dan tempat berlindung. 

Berbeda dengan burung Pycnonotidae yang lainnya sperti Merbak cerukcuk 
(Pycnonotus goiavier) dan Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster). Kedua spesies 
tersebut lebih menyukai tipe vegetasi yang lebih terbuka serta tidak terlalu sensitif 
terhadap kehadiran aktivitas manusia. Pada tipe vegetasi KT5 dan KT10, kelimpahan 
spesies burung tadi lebih tinggi (Tabel 3), hal ini karena burung tersebut lebih adaptif 
dengan tipe vegetasi peralihan dari kondisi terbuka ke hutan sekunder. Pada vegetasi 
yang lebih rapat dengan pohon-pohon yang tinggi seperti hutan sekunder homogen, atau 
hutan sekunder campuran bahkan di hutan primer, kedua burung cucak tadi tidak 
ditemukan. Hal senada ditemukan oleh Hadiprayitno (1999), bahwa pada hutan pinus usia 
5 dan 10 tahun yang banyak semak belukarnya lebih mudah ditemukan kedua burung 
cucak tadi dibanding di hutan sekunder campuran di Gunung Tangkuban Perahu. Johns 
(1996) juga mencatat terjadi peningkatan kelimpahan Pycnonotus pada habitat yang 
mengalami kerusakan dibanding hutan sekunder dan hutan primer. 

Beberapa spesies burung yang mempunyai kelimpahan berbeda tetapi memiliki 
penyebaran yang sama, sebagai contoh burung Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 
dan Cinenen jawa (Orthotomus sepium) berturut-turut mempunyai kepadatan 8 dan 6 
ind./ha, tetapi mempunyai nilai frekuensi relatif yang sama yaitu 60%. lni menunjukkan 
bahwa spesies burung yang mempunyai nilai frekuensi relatif kecil tetapi kelimpahan lebih 
tinggi berarti bahwa kehadiran burung tersebut hanya mengelompok pada beberapa 
tempat saja (Wiens, 1992).. Kelimpahan dan distribusi burung di habitatnya dipengaruhi 
oleh kondisi struktur vegetasi. Ketersediaan stratifikasi vertikal vegetasi di KTs, KT10 dan 
hutan sekunder memberikan pengaruh yang besar terhadap keberadaan dan kepadatan 
spesies burung. 

Perubahan penyebaran terjadi pula di hutan sekunder yang secara struktur dan 
komposisi vegetasinya lebih komplek, ternyata penyebaran burung Kacamata biasa 
(Zosterops palpebrosus). Perubahan struktur dan komposisi vegetasi yang yang 
sederhana menunju yang lebih kompleks dapat menurunkan kehadiran spesies dan 
penyebaran spesies tertentu, akan tetapi memunculkan spesies yang lainnya 
(Hadiprayitno, 1999). Demikian pula kerusakan struktur maupun komposisi vegetasi hutan 
akibat kebakaran mempengaruhi distribusi dan kelimpahan burung (Ding et a/., 1997; 
Hadiprayitno, 1999). Nilai frekuensi yang tinggi menunjukkan bahwa spesies burung 
tersebut dapat beradaptasi dengan baik, meskipun terdapat perbedaan kondisi vegetasi. 
Burung-burung kelompok tersebut merupakan spesies burung kategori common species 
pada kondisi habitat yang sesuai (MacKinnon eta/., 2000). 

Kesimpulan 
Sebanyak 94 spesies burung ditemukan di lokasi penelitian yang terdiri dari 55 

spesies di KT5 , 39 spesies di KT10 dan 62 spesies di hutan sekunder. Kepadatan 
komunitas burung menurun sesuai dengan kenaikan usia suksesi. lndeks keanekaan 
spesies burung sangat berbeda nyata antara tipe abitat suksesi. Klaster hirarki komunitas 
burung terdiri dari 17 guild insektivora, 6 guild frugivora, 4 guild masing-masing karnivora 
dan omnivore, serta 3 guild masing-masing granivora dan nektarivora, Kelimpahan 
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tertinggi komunitas burung adalah pada spesies burung pemakan buah Kacamata biasa 
(Zosterop palpebrosus) yaitu 103 ind./ha di KT5 dan 105 ind./ha di KT10 , dan 45 ind./ha di 
hutan sekunder. 
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